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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pengembangan media video animasi “Si Raja Kecil di Tanah Batak” menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Pada tahap analisis melalui angket analisis kebutuhan siswa ditemukan bahwa proses pembelajaran di kelas V MIS Kesuma LKMD masih terbatas pada buku teks, kurang penggunaan media digital, dan siswa mudah bosan. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual, salah satunya dengan mengangkat budaya lokal Batak.
2. Pada tahap desain, peneliti menyusun elemen-elemen penting seperti alur cerita, pengembangan karakter yang relevan dengan budaya Batak, teknik animasi, serta struktur video yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Aplikasi Canva dipilih sebagai platform pengembangan karena aksesibilitas dan kemudahan penggunaannya.
3. Hasil validasi oleh ahli bahasa mendapatkan persentase sebesar 90% yang menunjukkan angket sangat valid untuk digunakan. Kemudian hasil validasi ahli materi menunjukkan persentase sebesar 86% dan oleh ahli media sebesar 93,33%, keduanya termasuk dalam kategori “sangat valid”, sehingga media video animasi dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
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4. [image: ]Keefektifan media diperoleh dari hasil angket siswa dengan persentase sebesar 84,54%, yang menunjukkan bahwa media video animasi sangat efektif dalam membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.
5. Kepraktisan media didasarkan pada respon guru sebesar 90% dan respon siswa sebesar 82,87%, yang termasuk kategori “sangat praktis”. Guru menyatakan bahwa media mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan kelas, sedangkan siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama pembelajaran menggunakan video animasi tersebut.
6. Peningkatan minat belajar dari skor pretest sebesar 33 menjadi posttest sebesar 54, dengan nilai N-Gain sebesar 0,82 (82%) yang termasuk dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis animasi yang mengangkat nilai-nilai lokal dan disajikan secara menarik mampu menumbuhkan antusiasme, rasa ingin tahu, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga media ini layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dan menarik.
Dengan demikian, video animasi “Si Raja Kecil di Tanah Batak” terbukti valid, efektif, dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila di kelas V MIS Kesuma LKMD.
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5.2 Saran

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1) Untuk Guru, disarankan agar dapat memanfaatkan media pembelajaran digital seperti video animasi berbasis budaya lokal guna menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyenangkan bagi siswa.
2) Untuk Siswa, media ini diharapkan dapat membantu mereka memahami nilai-nilai Pancasila secara lebih konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-hari melalui cerita dan tokoh lokal yang dekat dengan mereka.
3) Untuk Sekolah, diharapkan mendukung penggunaan media pembelajaran inovatif dan memberikan fasilitas yang memadai seperti proyektor dan akses internet agar implementasi media berjalan maksimal.
4) Untuk Peneliti Selanjutnya, dapat mengembangkan media pembelajaran serupa untuk tema atau mata pelajaran lain dengan cakupan yang lebih luas, serta melakukan uji coba pada skala yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih generalisasi.
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